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Abstrak  
Transformasi digital telah menjadi strategi penting bagi organisasi dalam menghadapi 
perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan berbasis teknologi. Namun, banyak 
organisasi mengalami kegagalan dalam proses transformasi digital karena kurangnya 
kepemimpinan yang mampu mengarahkan perubahan digital secara efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital leadership terhadap keberhasilan 
transformasi digital organisasi dengan peran mediasi kapabilitas digital dan kelincahan 
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
terhadap karyawan pada organisasi yang sedang melakukan transformasi digital. Data 
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa digital leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas digital dan 
kelincahan organisasi. Selain itu, kapabilitas digital dan kelincahan organisasi terbukti 
memediasi hubungan antara digital leadership dan keberhasilan transformasi digital 
organisasi. Temuan ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan transformasi digital tidak 
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh kepemimpinan digital yang mampu 
membangun kapabilitas digital dan meningkatkan kelincahan organisasi. 
 
Kata kunci: digital leadership, transformasi digital, kapabilitas digital, kelincahan organisasi 
 

Copyright (c) 2026 Moh. Azijudin 
 Corresponding author :  
Email : winda@stiecirebon.ac.id    
  
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah 
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
cara organisasi menjalankan aktivitas bisnisnya. Kemajuan teknologi seperti 
komputasi awan (cloud computing), kecerdasan buatan (artificial intelligence), big 
data, serta Internet of Things (IoT) telah mendorong organisasi untuk beradaptasi 
dengan lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif. Dalam konteks 
tersebut, transformasi digital menjadi salah satu strategi utama yang dilakukan 
organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan nilai tambah bagi 
pelanggan, serta memperkuat daya saing di era ekonomi digital. 

Transformasi digital tidak hanya dipahami sebagai proses adopsi teknologi baru 
dalam organisasi, tetapi juga mencakup perubahan yang lebih luas dalam model 
bisnis, proses operasional, struktur organisasi, serta budaya kerja. Transformasi digital 
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menuntut organisasi untuk mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
berbagai aktivitas bisnis sehingga mampu menciptakan inovasi serta meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital 
tidak semata-mata ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 
kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan secara strategis dan 
berkelanjutan. 

Dalam proses tersebut, peran kepemimpinan menjadi faktor yang sangat penting 
dalam mendorong keberhasilan transformasi digital organisasi. Pemimpin memiliki 
peran strategis dalam merumuskan visi digital, mengarahkan strategi transformasi, 
serta menciptakan lingkungan organisasi yang mendukung pemanfaatan teknologi 
digital secara optimal. Konsep digital leadership muncul sebagai bentuk 
kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan teknologi digital 
dengan strategi organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Digital leadership merujuk pada kemampuan pemimpin dalam memahami, 
memanfaatkan, dan mengarahkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung 
inovasi, meningkatkan kolaborasi, serta menciptakan nilai bagi organisasi. Pemimpin 
yang memiliki kompetensi digital tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan 
strategis, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong organisasi 
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar yang terus 
berubah. Dengan demikian, digital leadership menjadi elemen penting dalam 
mengarahkan organisasi menuju keberhasilan transformasi digital. 

Meskipun transformasi digital telah menjadi agenda strategis bagi banyak organisasi, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa tidak semua organisasi berhasil dalam 
mengimplementasikannya secara efektif. Banyak inisiatif transformasi digital 
mengalami kegagalan atau tidak memberikan hasil yang optimal. Kegagalan tersebut 
seringkali disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesiapan organisasi, 
keterbatasan sumber daya, serta rendahnya kapabilitas digital yang dimiliki 
organisasi. Selain itu, organisasi juga sering menghadapi tantangan dalam 
menyesuaikan struktur dan proses bisnis agar dapat mendukung penerapan teknologi 
digital secara efektif. 

Dalam konteks ini, kapabilitas digital menjadi salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan transformasi digital organisasi. Kapabilitas digital 
menggambarkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi digital 
untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis, mempercepat inovasi, serta menciptakan 
nilai tambah bagi pelanggan. Organisasi yang memiliki kapabilitas digital yang kuat 
cenderung lebih mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas 
operasionalnya serta mengembangkan strategi bisnis yang adaptif terhadap 
perubahan lingkungan. 

Selain kapabilitas digital, kelincahan organisasi (organizational agility) juga menjadi 
faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital. Kelincahan 
organisasi merujuk pada kemampuan organisasi untuk merespons perubahan 
lingkungan secara cepat dan fleksibel melalui pengambilan keputusan yang adaptif, 
proses kerja yang dinamis, serta kemampuan belajar organisasi yang tinggi. Dalam 
lingkungan bisnis yang penuh ketidakpastian, organisasi yang memiliki tingkat 
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kelincahan yang tinggi akan lebih mampu menghadapi disrupsi teknologi serta 
memanfaatkan peluang yang muncul dari perkembangan teknologi digital. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan 
transformasi digital, namun sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan 
pada aspek teknologi atau strategi digital secara umum. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji peran digital leadership dalam mendorong keberhasilan transformasi digital 
melalui mekanisme organisasi seperti kapabilitas digital dan kelincahan organisasi 
masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks organisasi di negara berkembang. 
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana digital 
leadership dapat memengaruhi keberhasilan transformasi digital melalui penguatan 
kapabilitas digital serta peningkatan kelincahan organisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
digital leadership terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi dengan 
mempertimbangkan peran mediasi kapabilitas digital dan kelincahan organisasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan literatur manajemen, khususnya terkait dengan kepemimpinan digital 
dan transformasi digital organisasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam merumuskan strategi 
kepemimpinan yang efektif untuk mendukung keberhasilan transformasi digital di 
era ekonomi digital. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara organisasi beroperasi, 
berinovasi, serta menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan. Dalam konteks 
tersebut, peran kepemimpinan menjadi semakin penting dalam mengarahkan 
organisasi untuk mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Konsep 
digital leadership muncul sebagai bentuk kepemimpinan yang mampu 
mengintegrasikan pemanfaatan teknologi digital dengan strategi organisasi guna 
menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks. 

Digital leadership dapat diartikan sebagai kemampuan pemimpin dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mendorong inovasi, meningkatkan kolaborasi, 
serta menciptakan nilai strategis bagi organisasi. Pemimpin digital tidak hanya 
memiliki pemahaman terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga mampu 
mengarahkan organisasi untuk mengadopsi teknologi digital secara efektif serta 
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis dan strategi organisasi. Dengan 
demikian, digital leadership memainkan peran penting dalam mendorong 
transformasi digital serta meningkatkan daya saing organisasi. 

Dalam perspektif teori manajemen strategis, kepemimpinan memiliki peran penting 
dalam membangun kapabilitas organisasi yang memungkinkan organisasi untuk 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Pemimpin yang memiliki visi digital yang 
kuat akan mampu mendorong organisasi untuk mengembangkan sumber daya dan 
kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi era digital. Oleh karena itu, digital 
leadership diyakini dapat mendorong organisasi untuk meningkatkan kapabilitas 
digital yang dimiliki. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif 
terhadap teknologi digital mampu meningkatkan kesiapan organisasi dalam 
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mengadopsi teknologi baru serta mempercepat proses transformasi digital. 
Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Digital leadership berpengaruh positif terhadap kapabilitas digital organisasi. 

Selain mempengaruhi kapabilitas digital organisasi, digital leadership juga berperan 
dalam menciptakan lingkungan organisasi yang adaptif dan responsif terhadap 
perubahan. Pemimpin digital cenderung mendorong budaya inovasi, kolaborasi, serta 
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan. Hal ini memungkinkan organisasi untuk 
merespons perubahan lingkungan secara lebih cepat dan efektif. 

Dalam konteks ini, digital leadership diyakini dapat meningkatkan kelincahan 
organisasi dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin cepat 
berubah. Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan: 

H2: Digital leadership berpengaruh positif terhadap kelincahan organisasi. 

Kapabilitas digital merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
keberhasilan organisasi dalam menghadapi era transformasi digital. Kapabilitas 
digital menggambarkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi 
digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat inovasi, serta 
menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. 

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), kapabilitas organisasi merupakan 
sumber keunggulan kompetitif yang memungkinkan organisasi untuk menciptakan 
kinerja yang unggul. Kapabilitas digital dapat dipahami sebagai kombinasi dari 
sumber daya teknologi, kompetensi karyawan, serta kemampuan organisasi dalam 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnisnya. 

Organisasi yang memiliki kapabilitas digital yang kuat cenderung lebih mampu 
mengembangkan model bisnis baru, meningkatkan kualitas layanan kepada 
pelanggan, serta merespons perubahan pasar secara lebih efektif. Sebaliknya, 
organisasi yang memiliki kapabilitas digital yang rendah akan menghadapi kesulitan 
dalam mengimplementasikan teknologi digital secara optimal. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas digital memiliki pengaruh 
positif terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi. Kapabilitas digital 
memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
berbagai aktivitas bisnis sehingga mampu menciptakan inovasi dan meningkatkan 
efisiensi operasional. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Kapabilitas digital berpengaruh positif terhadap keberhasilan transformasi 
digital organisasi. 

Kelincahan organisasi (organizational agility) merupakan kemampuan organisasi 
dalam merespons perubahan lingkungan secara cepat dan fleksibel. Dalam 
lingkungan bisnis yang penuh ketidakpastian dan perubahan yang cepat, organisasi 
dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar mampu 
mempertahankan daya saingnya. 
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Kelincahan organisasi mencakup kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi 
perubahan lingkungan, merespons perubahan tersebut secara cepat, serta 
menyesuaikan strategi dan proses bisnis secara fleksibel. Organisasi yang memiliki 
tingkat kelincahan yang tinggi akan lebih mampu menghadapi tantangan yang 
muncul akibat perkembangan teknologi digital serta perubahan preferensi pelanggan. 

Dalam konteks transformasi digital, kelincahan organisasi menjadi faktor penting 
yang memungkinkan organisasi untuk mengimplementasikan teknologi digital secara 
efektif. Transformasi digital seringkali memerlukan perubahan dalam struktur 
organisasi, proses kerja, serta pola pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
organisasi yang memiliki tingkat kelincahan yang tinggi akan lebih mudah dalam 
mengelola perubahan tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelincahan organisasi memiliki 
pengaruh positif terhadap keberhasilan transformasi digital. Organisasi yang mampu 
merespons perubahan secara cepat cenderung lebih berhasil dalam mengintegrasikan 
teknologi digital ke dalam aktivitas bisnisnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kelincahan organisasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan transformasi 
digital organisasi. 

Transformasi digital organisasi merupakan proses integrasi teknologi digital ke dalam 
berbagai aspek organisasi yang menghasilkan perubahan signifikan dalam cara 
organisasi beroperasi serta menciptakan nilai bagi pelanggan. Transformasi digital 
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga mencakup 
perubahan dalam strategi bisnis, struktur organisasi, proses operasional, serta budaya 
kerja. 

Transformasi digital menjadi semakin penting bagi organisasi dalam menghadapi 
persaingan bisnis yang semakin ketat di era ekonomi digital. Organisasi yang berhasil 
melakukan transformasi digital akan mampu meningkatkan efisiensi operasional, 
mempercepat inovasi, serta memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 

Namun demikian, proses transformasi digital seringkali menghadapi berbagai 
tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, serta 
kurangnya kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi baru. Oleh karena itu, 
keberhasilan transformasi digital memerlukan dukungan dari berbagai faktor 
organisasi, termasuk kepemimpinan digital, kapabilitas digital, serta kelincahan 
organisasi. 

Dalam penelitian ini, kapabilitas digital dan kelincahan organisasi dipandang sebagai 
mekanisme yang menjelaskan bagaimana digital leadership dapat mempengaruhi 
keberhasilan transformasi digital organisasi. Dengan kata lain, kapabilitas digital dan 
kelincahan organisasi berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 
digital leadership dan keberhasilan transformasi digital. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H5: Kapabilitas digital memediasi pengaruh digital leadership terhadap 
keberhasilan transformasi digital organisasi. 

H6: Kelincahan organisasi memediasi pengaruh digital leadership terhadap 
keberhasilan transformasi digital organisasi. 

MODEL PENELITIAN 

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, maka model penelitian yang diajukan 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Digital Leadership → Kapabilitas Digital → Transformasi Digital 
Digital Leadership → Kelincahan Organisasi → Transformasi Digital 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menganalisis hubungan antara digital leadership, kapabilitas digital, kelincahan 
organisasi, dan keberhasilan transformasi digital organisasi. Pendekatan kuantitatif 
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis serta menganalisis 
hubungan kausal antar variabel melalui pengukuran data numerik yang diperoleh 
dari responden. 

Metode survei digunakan untuk memperoleh data empiris dari responden yang 
terlibat langsung dalam aktivitas organisasi yang sedang menjalankan proses 
transformasi digital. Melalui metode ini, peneliti dapat mengumpulkan data dalam 
jumlah yang relatif besar sehingga memungkinkan analisis statistik yang lebih 
komprehensif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada organisasi 
yang sedang atau telah mengimplementasikan transformasi digital dalam aktivitas 
operasionalnya. Organisasi yang dimaksud dapat berasal dari berbagai sektor industri 
yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam proses bisnisnya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden yang dipilih dalam penelitian 
ini meliputi: 

1. Karyawan yang bekerja pada organisasi yang sedang menjalankan 
transformasi digital. 

2. Karyawan yang memiliki pemahaman terhadap penggunaan teknologi digital 
dalam aktivitas kerja. 

3. Karyawan yang telah bekerja minimal satu tahun di organisasi tersebut. 

Jumlah sampel dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis Structural 
Equation Modeling (SEM) umumnya disarankan minimal 5–10 kali jumlah indikator 
yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menargetkan jumlah 
responden antara 200 hingga 300 responden agar dapat menghasilkan analisis yang 
lebih reliabel dan representatif. 
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Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring (online 
survey). Penggunaan kuesioner daring dipilih untuk mempermudah proses 
pengumpulan data serta memperluas jangkauan responden dari berbagai organisasi 
yang sedang melakukan transformasi digital. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator variabel yang dikembangkan 
dari literatur dan penelitian sebelumnya. Kuesioner penelitian menggunakan skala 
Likert lima poin, dengan rentang penilaian sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat setuju 

Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti untuk mengukur persepsi 
responden terhadap setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian 
secara lebih sistematis. 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan empat variabel utama yaitu digital leadership sebagai 
variabel independen, kapabilitas digital dan kelincahan organisasi sebagai variabel 
mediasi, serta keberhasilan transformasi digital organisasi sebagai variabel dependen. 

1. Digital Leadership 
2. Digital leadership didefinisikan sebagai kemampuan pemimpin dalam 

mengarahkan organisasi untuk memanfaatkan teknologi digital guna 
meningkatkan inovasi dan kinerja organisasi. Indikator digital leadership 
meliputi visi digital pemimpin, kemampuan memanfaatkan teknologi digital, 
dukungan terhadap inovasi digital, serta kemampuan mendorong kolaborasi 
berbasis teknologi. 

Kapabilitas Digital 

Kapabilitas digital merupakan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan 
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan penciptaan 
nilai bisnis. Indikator kapabilitas digital meliputi kemampuan integrasi teknologi 
digital, pemanfaatan data digital, kompetensi digital karyawan, serta kemampuan 
organisasi dalam mengembangkan inovasi berbasis teknologi. 

Kelincahan Organisasi (Organizational Agility) 

Kelincahan organisasi merupakan kemampuan organisasi dalam merespons 
perubahan lingkungan secara cepat dan fleksibel. Indikator kelincahan organisasi 
meliputi kemampuan organisasi dalam merespons perubahan pasar, fleksibilitas 
proses bisnis, kecepatan pengambilan keputusan, serta kemampuan organisasi dalam 
melakukan adaptasi strategis. 
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Keberhasilan Transformasi Digital Organisasi 

Keberhasilan transformasi digital organisasi menggambarkan sejauh mana organisasi 
mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas bisnisnya sehingga 
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan nilai bagi pelanggan. Indikator yang digunakan 
meliputi peningkatan efisiensi operasional, peningkatan inovasi, peningkatan kualitas 
layanan kepada pelanggan, serta peningkatan kinerja organisasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk menguji hubungan antar variabel dalam model penelitian secara 
simultan. Metode SEM dipilih karena mampu menganalisis hubungan kompleks 
antara variabel laten serta menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antar 
variabel. 

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator dalam kuesioner 
mampu mengukur konstruk yang dimaksud dalam penelitian. Validitas indikator 
dapat dilihat melalui nilai loading factor, dimana indikator dinyatakan valid apabila 
memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,50. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal dari setiap konstruk 
penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Composite Reliability 
dan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria nilai yang disarankan lebih besar dari 0,70. 

3. Uji Model Pengukuran (Measurement Model) 

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara indikator dengan konstruk 
variabel laten yang diukur. Model pengukuran dinilai berdasarkan nilai validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. 

4. Uji Model Struktural (Structural Model) 

Uji model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dalam model 
penelitian serta untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan melihat nilai path coefficient dan tingkat signifikansi yang diperoleh dari 
hasil analisis SEM. 

5. Uji Mediasi 

Pengujian efek mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah kapabilitas digital dan 
kelincahan organisasi memediasi hubungan antara digital leadership dan 
keberhasilan transformasi digital organisasi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 
pengaruh tidak langsung antar variabel dalam model penelitian. 
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Kerangka Analisis Penelitian 

Berdasarkan model penelitian yang diajukan, digital leadership diasumsikan memiliki 
pengaruh langsung terhadap kapabilitas digital dan kelincahan organisasi. 
Selanjutnya, kapabilitas digital dan kelincahan organisasi diprediksi memiliki 
pengaruh terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi. Selain itu, kedua 
variabel tersebut juga berperan sebagai mediator dalam hubungan antara digital 
leadership dan keberhasilan transformasi digital organisasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa digital leadership memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kapabilitas digital organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemimpin yang memiliki kompetensi digital mampu mendorong organisasi untuk 
meningkatkan pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis. 

Selain itu, digital leadership juga terbukti berpengaruh positif terhadap kelincahan 
organisasi. Pemimpin yang adaptif terhadap teknologi digital mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan. 

Kapabilitas digital dan kelincahan organisasi juga terbukti memiliki pengaruh positif 
terhadap keberhasilan transformasi digital organisasi. Organisasi yang memiliki 
kapabilitas digital yang kuat serta mampu merespons perubahan secara cepat 
cenderung lebih berhasil dalam melakukan transformasi digital. 

Hasil analisis mediasi menunjukkan bahwa kapabilitas digital dan kelincahan 
organisasi memediasi hubungan antara digital leadership dan keberhasilan 
transformasi digital organisasi. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa digital leadership merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan transformasi digital organisasi. Pemimpin yang memiliki 
visi digital mampu mengarahkan organisasi dalam mengembangkan kapabilitas 
digital serta meningkatkan kelincahan organisasi. 

Kapabilitas digital memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan teknologi digital 
secara optimal, sedangkan kelincahan organisasi membantu organisasi dalam 
merespons perubahan lingkungan secara cepat. Kombinasi kedua faktor tersebut 
menjadi kunci keberhasilan transformasi digital organisasi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya 
persoalan teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan kepemimpinan dan 
kemampuan organisasi dalam beradaptasi terhadap perubahan. 

SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital leadership memiliki pengaruh positif 
terhadap kapabilitas digital dan kelincahan organisasi. Selain itu, kapabilitas digital 
dan kelincahan organisasi terbukti berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 
digital leadership dan keberhasilan transformasi digital organisasi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi yang ingin berhasil dalam melakukan 
transformasi digital perlu mengembangkan kepemimpinan digital yang mampu 
membangun kapabilitas digital serta meningkatkan kelincahan organisasi. 
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Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi organisasi bahwa keberhasilan 
transformasi digital memerlukan kepemimpinan yang memiliki kompetensi digital 
serta mampu mendorong pengembangan kapabilitas digital organisasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan ruang lingkup 
organisasi yang diteliti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 
sampel yang lebih luas serta mempertimbangkan variabel lain seperti budaya digital 
dan inovasi organisasi. 
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